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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran di kelas X.3 SMA Negeri 1 Bajeng Barat dimana pelajaran masih 
terpusat pada guru (teacher center), untuk mengatasi masalah tersebut, maka 
dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) melalui pendekatan salingtemas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penerapan model dan pendekatan tersebut serta melihat 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X.3 di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu Quasi Eksperimental dengan desain penelitian One Group Desain. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri I Bajeng Barat yang 
terdiri dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah Purvosive 
Sampling sehingga terpilih kelas X.3 dengan jumlah siswa 33 orang sebagai kelas 
eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar siswa, dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat diketahui bahwa penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
salingtemas berjalan lancar dimana secara kumulatif penerapan model dan 
pendekatan ini sebanyak 75% dan dikategorikan cukup baik. Uji hipotesis 
menunjukkan nilai sig 0,00<0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti ada perbedaan antara hasil belajar sebelum penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan salingtemas dan 
hasil belajar setelah penerapan model Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan saling temas terhadap hasil belajar biologi kelas X.3 SMA Negeri 1 
Bajeng Barat. 
 








A. Latar Belakang 
Suatu negara dikatakan maju apabila pendidikannya berkembang karena 
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai kemajuan tersebut. 
Dalam sistem pendidikan nasional, ada penjenjangan pendidikan jalur sekolah yaitu 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Anak-anak sebagai 
generasi penerus bangsa dididik dengan berbagai disiplin ilmu yang berguna dalam 
kehidupannya kelak. Oleh karena itu, pendidikan harus berorientasi ke masa depan. 
Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa dihilangkan dalam kehidupan 
manusia karena berkat  pendidikan sehingga dapat tercipta peradaban manusia yang 
modern seperti sekarang ini. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kegiatan spiritual 
keagamaan, pengandalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 
  Betapa pentingnya pendidikan sehingga Allah swt menurunkan wahyu 
kepada Nabi Muhammad saw melalui Malaikat Jibril berupa perintah, dalam Al-
quran surah Al-Mujaadilah sebagai berikut : 
                          
                              
        
Terjemahnya: 
                                                             
1 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, “UU Sisdiknas” dalam Hasbullah, eds., Dasar-dasar 
Ilmu Pendidikan, (Edisi Revisi; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 4. 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Al-
Mujaadilah:11) 
   Sebagian besar ulama menafsirkan bahwa esensi dari turunnya wahyu ini 
adalah dimana manusia dituntut untuk terus belajar menempa diri agar nantinya dapat 
menjadi manusia yang berakhlak juga berilmu. Untuk meraih hal itu dibutuhkan suatu 
proses pembelajaran yang efektif dan dinamis tentunya ditambah dengan kesabaran 
pendidik (guru).  
  Pada orang yang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri 
orang tersebut, perubahan yang dimaksud antara lain pengetahuan, pengertian, 
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, sikap, dan budi 
pekerti. Sedangkan orang yang tidak belajar tidak akan terjadi perubahan baik dari 
segi pengetahuan, sikap dan perilaku. Jadi jika seseorang  menginginkan sebuah 
perubahan pada dirinya, maka dia harus melakukan usaha yang semaksimal untuk 
mencapai hal tersebut, dan salah satu cara yang dilakukan adalah banyak belajar, 
karena belajar merupakan sebuah proses untuk membuat perubahan dalam diri 
seseorang dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.2 
  Salah satu dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai adalah untuk 
memperoleh sumber daya manusia yang sadar akan sains dan teknologi. Pendidikan 
sains di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
                                                             
2 Purwanto, Psikologi belajar (Yogyakarta: PT Remaja Rosdakarya, 1990), h.56. 
 
 
mempelajari diri sendiri, alam sekitar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Masalah pendidikan yang menjadi perhatian saat ini adalah sebagian besar peseta 
didik belum mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana 
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata, karena model pembelajaran yang digunakan 
lebih menekankan tingkat hafalan materi tanpa diikuti pemahaman yang mendalam, 
yang dapat diterapkan ketika mereka berhadapan dengan dunia nyata3 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin pesat 
telah membawa implikasi perubahan dalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan 
sangat terkait dengan peserta didik sebagai peserta didik yang merupakan subjek 
utama dalam pendidikan. Peserta didik harus dibekali dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang memungkinkannya untuk mandiri, sehingga dapat 
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pembangunan bangsa dan negara. 
Segala perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat membuat dunia 
pendidikan terus menyesuaikan diri, berubah sesuai dengan perkembangan zaman. 
Salah satu jenis pendidikan yang marak diterapkan saat ini yaitu pendidikan 
berbasis masyarakat (community based education) merupakan mekanisme yang 
memberikan peluang bagi setiap orang untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui pembelajaran seumur hidup. Sebagai implikasinya dalam 
pendidikan menjadi usaha kolaboratif yang melibatkan partisipasi masyarakat 
didalamnya. Partisipasi pada konteks ini berupa kerja sama antara warga dengan 
pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan, menjaga dan mengembangkan 
aktivitas pendidikan. Sebagai sebuah kerja sama, maka masyarakat diasumsikan 
                                                             
3 Islamuddin, Psikologi pendidikan (Jember: Pustaka Belajar2012),  h.37. 
 
 
mempunyai aspirasi yang harus diakomodasikan dalam proses perencanaa dan 
pelaksanaan suatu program pendidikan.4    
  Hasil belajar peserta didik tidak lepas dari sebuah proses  belajar mengajar, 
karena proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan inti kegiatan dalam 
proses pendidikan. Segala sesuatu yang belum diprogramkan akan dilaksanakan 
dalam proses belajar mengajar yang melibatkan semua komponen pembelajaran dan 
akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Komponen pembelajaran selain guru adalah penggunanaan metode pembelajaran, dan 
pendekatan. Salah satu tujuan penggunaan dan penerapan model pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar adalah peserta didik diharapkan dapat denngan mudah 
menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru 
hendaknya menggunakan model pembelajaran yang tepat agar dapat menciptakan 
suasana belajar yang kondusif, yang dapat memacu keinginantahuan peserta didik 
agar terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena keterlibatan  peserta didik 
secara aktif dalam proses belajar akan memberi peluang besar terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran.5 
  Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif, salah satunya tipe Numbered 
Head Together (NHT). Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
diartikan sebagai sebuah model pembelajaran yang mengutamakan adanya aktivitas 
para peserta didik dalam mencari, mengolah, dan memahami serta melaporkan 
                                                             
 4 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Cet VI; Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2012), h. 
131. 




informasi yang diperoleh dari berbagai macam sumber, yang pada akhirnya peserta 
didik dapat mempersentasikan hasil pemikirannya di depan kelas. Model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan bagian dari model 
pembelajaran kooperatif struktural yang memberi penekanan pada struktur-struktur 
khusus yang sengaja dirancang dengan tujuan mempengaruhi pola interaksi peserta 
didik.6 
  Pendekatan salingtemas dalam pembelajaran dikondisikan agar peserta didik 
mampu menerapkan prinsip sains untuk menghasilkan karya teknologi diikuti dengan 
pemikiran untuk mengurangi dan mencegah kemungkinan dampak negatif yang bisa 
ditimbulkan dari munculnya produk teknologi terhadap lingkungan dan masyarakat. 
Salingtemas merupakan akronim dari sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
yang dalam bahasa inggris disebut “science, environment, technology and society” 
disingkat SETS, merupakan pendekatan yang melibatkan unsur sains, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, yang dapat diaplikasikan pada berbagai macam model 
pembelajaran.7 
Dalam praktek pembelajaran sains selama ini, guru lebih banyak memberikan 
pembelajaran dalam bentuk praktikum untuk membuktikan atau mengklarifikasi 
konsep-konsep, hukum-hukum dan teori-teori yang sudah ada atau sudah diajarkan. 
Peserta didik tidak diberikan kesempatan untuk menemukan pengetahuannya sendiri 
sesuai dengan prosedur didalam keterampilan proses IPA. Disamping itu dalam 
                                                             
6 Karmila, Jurnal “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(Nht) Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Fisika 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Balaseang”, 2016, h. 5. 
7 Miftakhul Anwar, “penerapan pendekatan SETS (Science Environment Technology And 
Social) pada pembelajaran Fisika”, Skripsi (Cirebon: Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati 
Cirebon, 2010), h. 1-2.  
 
 
pembelajaran praktikum, guru mengarahkan pembelajaran sains sebagai ilmu dan 
kurang memperhatikan pengajaran konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains untuk 
memecahkan masalah dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Dengan tidak 
dikaitkannya pembelajaran sains dengan kehidupan sehari-hari, akan berdampak pada 
pemahaman peserta didik bahwa praktikum IPA disekolah hanya bersifat akademik, 
dilakukan hanya untuk memperoleh nilai pada mata pelajaran IPA. Tidak ada 
hubungan praktikum IPA yang mereka lakukan disekolah dengan kehidupan mereka 
sehari-hari akan berdampak pada penguasaan sains peserta didik yang tidak tuntas 
dan mendalam oleh karna peserta didik berpandangan bahwa sains itu bersifat 
abstrak, sulit, tidak berguna, dan tidak bermakna8 
Sehubungan hal tersebut di atas, peneliti berpendapat penerapan model 
Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik, dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian tentang “Penerapan model Numbered Head Together 
(NHT) melalui pendekatan Salingtemas (Sains, Teknologi, Lingkungan, 
Masyarakat) terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas X SMA Negeri 1 Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 
masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut, sebagai berikut: 
                                                             
8 Iga Sri Parnayathi, Jurnal “Implementasi Pendekatan Salingtemas Dalam Model Problem 
Based Learning Sebgai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Dan Literasi Sains Teknologi Pada 
Siswa Kelas Ixc SMP Negeri 3”, Banjarmasin, 2015, h. 4. 
 
 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
melalui pendekatan Salingtemas terhadap hasil belajar Biologi di kelas X.3 SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat ?  
2. Apakah terdapat perbedaan antara nilai rerata pre test sebelum diterapkan 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas dan nilai rerata post test setelah penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas 
di SMA Negeri 1 Bajeng Barat ?  
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara dari seorang 
peneliti yang berasal dari jawaban teoritis yang bersifat sementara dan jawaban  
tersebut belum berasal dari fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data di lapangan.9 
Maka hipotesis pada penelitian ini adalah : “Ada perbedaan antara nilai rerata 
pre test sebelum penerapan model Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas dan nilai rerata post test setelah penerapan model Numbered 
Head Together (NHT) melalui pendekatan salingtemas di SMA Negeri 1 Bajeng 
Barat. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variable-variabel yang digunakan, maka penulis perlu mengemukakan beberapa 
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting sebagai berikut: 
                                                             





1. Model Kooperatif Numbered Heads Together (NHT)  
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, mendorong 
peserta didik untuk meningkatkan semangat kerja mereka, serta bisa digunakan 
disemua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan anak usia didik, pada strategi 
NHT peserta didik berkemampuan lebih bersedia membantu peserta didik 
berkemampuan kurang, bantuan ini didasari oleh motivasi, tanggung jawab atau nama 
baik kelompok. Peserta didik berkemampuan rendah diharapkan dapat lebih antusias 
dalam memahami permasalahan dan jawaban kerena mereka merasa merekalah yang 
akan ditunjuk oleh guru untuk bertanggung jawab. 
2. Pendekatan Salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi, Masyarakat)  
Salingtemas Merupakan akronim dari sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. Dalam bahasa inggris disebut “science, environment, technology and 
societi” disingkat SETS merupakan bentuk pembelajaran yang mengaitkan antara 
materi pelajaran dengan lingkungan, teknologi, dan dampaknya bagi masyarakat. 
Sehingga dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menghubungkan 
antara apa yang dipelajari dengan komponen sains dan teknologi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Hasil Belajar  
Hasil belajar biologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar kognitif yang diperoleh dari skor tes pada mata pelajaran Biologi yang 
menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan belajar biologi dengan menggunakan model pembelajaran 
 
 
Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas. Dalam hal ini 
merupakan hasil nilai dari pretest dan posttes berupa soal pilihan ganda 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
melalui pendekatan Salingtemas terhadap hasil belajar peserta didik kelas X.3 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
salingtemas kelas X.3 SMA Negeri 1 Bajeng Barat.  
F. Manfaat Penelitian 
Selain dari tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat sebagai dampak 
tercapainya tujuan penelitian tersebut. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
penerapan model pembelajaran numbered head together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas terhadap peningkatan hasil belajar biologi peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat berarti terhadap perseorangan 
atau institusi, seperti: 
a. Peserta didik 
 
 
Meningkatkan orientasi tujuan penguasaan kepada peserta didik dan hasil 
belajar biologi melalui kemampuan menganalisis suatu masalah dalam pembelajaran 
dengan model pembelajaran yang inovatif. 
b. Guru 
Guru memiliki pandangan luas dalam mengajar terutama dalam 
mengembangkan kreativitas, sehingga tercipta pembelajaran yang menarik bagi 
peserta didik, terutama dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). 
c. Peneliti 
Penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar berfikir secara ilmiah, kreatif dan 
inovatif. Selain itu, bisa digunakan sebagai sarana untuk menyesuaikan antara teori-

















A. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah suatu model 
pembelajaran yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut sebagai gantinya mengajukan pertanyaan 
kepada seluruh kelas. Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan 
suatu sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur, yakni saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian 
bekerjasama dan proses kelompok di mana siswa menghabiskan sebagian besar 
waktunya dikelas dengan bekerjasama antara 4-5 orang dalam satu kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) 
menekankan pada siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok sehingga 
masing-masing anggota dalam kelompok paham dengan hasil kerja kelompoknya dan 
bertanggung jawab terhadap hasil kerja tersebut, sehingga dengan sendirinya siswa 
merasa dirinya harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 
siswa akan merasa termotivasi untuk belajar sehingga aktivitas belajar dapat 
meningkat yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
adanya model pembelajaran Numbered Head Together  (NHT) siswa diharapkan 
dapat melaksanakan pembelajaran dengan lebih mandiri.10  
1. Kelebihan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
                                                             
10 Nurhadi Yasin B dan Senduk A.G, Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/TCL) dan Penerapannya dalam KBK (Malang: UM Press, 2004), h. 5. 
 
 
Model pembelajaran koperatif mempunyai banyak macam, tetapi diantara 
beberapa macam metode pembelajaran kooperatif, model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan metode 
pembelajaran kooperatif lainnya, yaitu11 : 
a.) Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi, siswa secara bersama dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
b.) Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama memperoleh manfaat melalui 
aktifitas belajar kooperatif. 
c.) Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi pengetahuan akan 
manjadi lebih besar kemungkinan untuk siswa dapat sampai pada kesimpulan 
yang diharapkan. 
d.) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan 
bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat kepemimpinan Sedangkan  
2. Kelemahan model Numbered Head Together (NHT) yaitu : 
a.) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan 
sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah. 
b.) Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar menyalin 
pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai. 
c.) Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda -
beda serta membutuhkan waktu khusus.  
3. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif Numbered Head Together 
(NHT) 
a.) Persiapan 




Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 
membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai 
dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
b.) Pembentukan Kelompok 
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT). Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3 sampai 5 orang siswa. Guru memberi nomor 
kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. 
Penomoran adalah hal yang utama di dalam pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang 
ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin, dan kemampuan 
belajar. Selain itu dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre 
test) sebagai dasar dalam menentukan masing masing kelompok. 
c.) Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan 
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku 
paket atau buku panduan agar memudahlan siswa dalam menyelesaikan LKS 
atau masalah yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini peneliti tidak memberikan 
materi yang sudah dicopy peneliti. 
d.) Diskusi masalah 
Dalam kerja kelompok, guru memberikan LKS kepada siswa sebagai 
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berfikir bersama 
untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban 
dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah di berikan 
 
 
oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang 
bersifat umum. 
e.) Memanggil nomor anggota 
Dalam tahap ini, guru menyebut datu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban. 
f.) Memberi kesimpulan 
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.       
b. Sistem Sosial  
Sistem sosial yang berlaku dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Togerther (NHT) adalah:  
1.) Siswa diberi pengarahan untuk berdiskusi bersama kelompoknya.  
2.) Siswa bebas untuk mengemukakan pendapatnya, mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan.  
c. Prinsip Reaksi  
Prinsip reaksi model pembelajran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) adalah :  
1.) Guru menjelaskan tentang cara pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru 
membagi siwa dalam bentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari empat 
sampai lima orang siswa dan setiap kelompok mendapat nomor yang berbeda. 
2.) Guru menyampaikan materi pembelajaran Guru memberikan pertanyaan yang 
berupa LKS.  
 
 
3.) Guru memberikan pengarahan siswa untuk berdiskusi dalam kelompok guna 
menyelesaikan permasalahan. Guru menunjuk salah satu nomor siswa secara 
acak untuk menjawab pertanyaan di depan kelas. 
B.  Pendekatan Sains, Lingkungan, Tekonologi, dan Masyarakat 
(SALINGTEMAS) 
1. Pengertian pendekatan salingtemas 
Pendekatan Sains, Lingkungan, Tekonologi, dan Masyarakat biasa disingkat 
Pendekatan Salingtemas. Pendekatan Salingtemas dalam bahasa Inggris disebut 
‘’Science, Environment, Technology, and Society’’ atau disingkat SETS, merupakan 
suatu pendekatan yang melibatkan unsur sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. Pembelajaran dengan strategi ini merupakan perpaduan dari strategi 
pembelajaran STS (Science, Technology, and Society) dan EE (Environmental 
Education) 12 
Salingtemas dapat dimaknakan sebagai sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. Keempat makna ini merupakan satu kesatuan yang dalam konsep 
pendidikan mempunyai implementasi agar siswa memiliki kemampuan berpikir 
sampai mencapai tingkat tinggi. Keempat elemen pada pendekatan ini saling 
berinteraksi dalam membahas suatu konsep.  
Penggunaan pendekatan Salingtemas adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan memandang sesuatu secara terintegratif dengan memperhatikan keempat 
unsur Salingtemas, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 
pengetahuan yang dimiliki. Sebagai konsekuensinya, diharapkan agar pengetahuan 
                                                             
12 Erni Marliani dkk, Jurnal “Penerapan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam”, 2012, h. 5.  
 
 
yang dipahaminya secara mendalam itu akan memungkinkan mereka memanfaatkan 
pengetahuan yang dimilki dalam kehidupan. Maksudnya ialah pendidikan 
Salingtemas ditunjukkan untuk membentuk peserta didik mengetahui sains, 
perkembangannya dan bagaimana perkembangan sains dapat mempengaruhi 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat secara timbal balik13 
2. Tujuan Pendekatan Salingtemas 
 Pembelajaran berwawasan kemasyarakatan merupakan pembelajaran yang 
diselenggarakan dengan menggunakan berbagai potensi (sumber daya) yang ada pada 
lingkungan masyarakat, yang terdiri atas sumber daya alam, sumber daya manusia, 
sumber daya budaya, dan sumber daya teknologi. Kurikulum yang berbasis 
masyarakat berguna bagi siswa untuk memberikan kemungkinan dan kebiasaan untuk 
akrab dengan lingkungan dimana mereka tinggal. Kemungkinan lain mencegah dari 
keterasingan lingkungan, terbiasa dengan budaya dan adat istiadat setempat, dan 
berusaha mencintai lingkungan hidup14  
  Pendekatan Salingtemas harus memberikan kepada siswa pengetahuan yang 
sesuai dengan tingkat pendidikannya. Isi pendidikan Salingtemas diberikan sesuai 
dengan hasil pendidikan yang ditargetkan. Hubungan yang tepat antara salingtemas 
dalam pembahasannya adalah keterkaitan antara topik dengan kehidupan sehari-hari. 
Hal ini berarti bahwa bahasan yang berkaitan dengan kehidupan siswa harus lebih 
diutamakan. 
                                                             
13 Muhammad Nuruzzaman Shiddiqi, “Analisi Hasil Belajar Afektif Melalui Model 
Pembelajaran Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarkat (SALINGTEMAS) Pada Konsep Jamur”, 
Skripsi, (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014), h. 20.  
14 Muhammad Nuruzzaman Shiddiqi, “Analisis Hasil Belajar Afektif Melalui Model 
Pembelajaran Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarkat (SALINGTEMAS) Pada Konsep Jamur”, 
Skripsi, (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014), h. 25. 
 
 
3. Implementasi Pendekatan Salingtemas  
 Materi pembelajaran pada pendidikan formal sudah terangkum dalam 
kurikulum yang sifatnya baku. Akan tetapi, dalam pelaksanaan pembelajaran 
berwawasan kemasyarakatan, guru harus kreatif mengintegrasikan materi dengan 
pembelajaran dengan kehidupan siswa. Hal ini sangat penting dilakukan, supaya 
siswa tidak merasa asing dengan materi yang diterimanya sehingga siswa dapat 
mencerna tentang materi pembelajaran untuk dihubungkan dengan pengalaman 
hidupnya15 
 Pembelajaran IPA dikembangkan dengan pendekatan sains, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat (Salingtemas) untuk mewujudkan sekolah sebagai bagian 
dari masyarakat dan lingkungan. Dalam proses pembelajarannya, IPA tidak hanya 
mempelajari konsep-konsep tetapi juga diperkenalkan pada aspek teknologi dan 
bagaimana teknologi itu berperan di masyarakat serta bagaimana akibatnya pada 
lingkungan16 
 Keunggulan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Salingtemas ini  
adalah selalu menghubungkan proses belajar mengajar dengan kejadian nyata yang 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (bersifat kontekstual) dan komprehensif. 
Melalui pendekatan Salingtemas ini diharapkan siswa dapat memandang sesuatu 
secara terintegratif, yaitu dengan memperhatikan unsur-unsur yang terdapat dalam 
Salingtemas. Diharapkan dapat membantu siswa menerapkan hasil belajarnya dalam 
                                                             
15 Nugroho, F.A.S.M, Jurnal “Pembelajaran dengan Pendekatan SETS untuk Menumbuhkan 
Motivasi Belajar Siswa pada Konsep Energi”, 2005, h.7. 
16Muhammad Nuruzzaman Shiddiqi, “Analisis Hasil Belajar Afektif Melalui Model 
Pembelajaran Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarkat (SALINGTEMAS) Pada Konsep Jamur”, 
Skripsi, (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014),  h.25.  
 
 
kehidupan sehari-hari agar pembelajaran yang dilakukan di  sekolah  bermanfaat  
bagi  masyarakat  dengan  tetap memperhatikan  dampaknya  terhadap lingkungan17  
Pengaruh Pendekatan Salingtemas terhadap hasil belajar bukan pembelajaran 
di angan- angan atau di atas kertas saja, tapi pendidikan Salingtemas benar-benar 
membahas sesuatu yang nyata yang dapat dipahami, dapat dilihat, dapat dibahas dan 
dipecahkan jalan keluarnya. Pendekatan ini didefinisikan sebagai belajar mengajar 
mengenai sains dan teknologi dalam konteks pengalaman manusia. Ini berarti bahwa 
siswa dalam pembelajarannya selain mempelajari teori tentang sains (ilmu 
pengetahuan), siswa juga melihat kehidupan nyata yang berhubungan dengan teori 
yang dipelajari, sehingga akan berdampak positif terhadap pemahaman siswa. Teori-
teori belajar yang digunakan dalam pendekatan Salingtemas adalah kontruktivisme, 
behaviorisme, cognitive development dan social cognitive.  
Belajar berdasarkan kontruktivisme adalah mengonstruksikan pengetahuannya 
sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya. Kegiatan konstruktivisme terlihat 
dalam pembelajaran dengan menggunakan salingtemas. Hal ini bisa diawali dengan 
menggunakan contoh yang dialami dan dipahami siswa mengenai kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya pemahaman itu siswa bisa membangun pengetahuan yang baru, 
salah satunya adalah melalui interaksi antara siswa dengan guru maupun siswa 
dengan siswa. Teori yang digunakan dalam pendekatan salingtemas adalah teori 
behaviorisme.18 
                                                             
17 Nuryanto & Binadja,A, Jurnal “Efektifitas Pembelajaran Kimia dengan Pendekatan 
SALINGTEMAS ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Siswa”, 2010, h. 5. 
18 Nofita Mittaku Rohmah, Jurnal “Penerapan Pendekatan Salingtemas Dengan Penggunaan 
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Dan Sikap Peduli 
Lingkungan Pada Siswa Kelas X MAN 2 Tulungagung”, 2013, h. 3. 
 
 
Menurut teori behaviorisme, manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-
kejadian di dalam lingkungannya yang akan memberikan pengalaman- pengalaman 
belajar. Dalam menerapkan teori behaviorisme, yang terpenting adalah guru, 
perancang pembelajaran dan pengembang program- program pembelajaran harus 
memahami karakteristik siswa dan karakteristik lingkungan belajar agar tingkat 
keberhasilan siswa selama kegiatan pembelajaran dapat diketahui. Tuntutan dari teori 
ini adalah pentingnya merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan spesifik 
supaya mudah dicapai dan diukur.19  
Teori yang menjadi landasan pendekatan Salingtemas adalah cognitive 
development atau sering diartikan dengan perkembangan kognitif. Perkembangan 
kognitif merupakan suatu proses genetika, proses yang didasarkan atas mekanisme 
biologis yaitu perkembangan sistem syaraf. kemampuan kognitif berasal dari 
hubungan sosial dan kebudayaan, sehingga interaksi sosial akan membantu 
pembentukan ide baru dan membantu perkembangan intelektual pelajar. Teori 
terakhir yang digunakan dalam pendekatan salingtemas adalah teori social cognitive. 
Teori social cognitive mendukung adanya interaksi sosial dalam diskusi kelompok 
sehingga siswa dapat saling bekerjasama. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan salingtemas 
menggunakan beberapa teori yang saling mendukung, sehingga terjadi keberhasilan 
dalam proses maupun hasil pembelajarannya.20 
                                                             
19 Nuryanto & Binadja, A, Jurnal “Efektifitas Pembelajaran Kimia dengan Pendekatan 
SALINGTEMAS ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Siswa.Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia”, 2010, 
h. 5. 
20 Nofita Mittaku Rohmah, Jurnal “Penerapan Pendekatan Salingtemas Dengan Penggunaan 
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Dan Sikap Peduli 
Lingkungan Pada Siswa Kelas X Man 2 Tulungagung”, 2013, h. 5. 
 
 
C. Hasil  Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar terusun dari dua kata yakni kata hasil dan belajar. Menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai dari 
apa yang dilakukan atau apa yang dikerjakan sebelumnya, Sehingga hasil belajar 
pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas yang mencakup tiga aspek utama yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotorik.21 
Hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator 
tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah yang berbeda. Variabel 
hasil pembelajaran dapat diklasifikasikann menjadi tiga, yaitu: 
a. Keefektifan (effectiveness) 
b. Efisiensi (efficiency) 
c. Daya tarik (appeal)22 
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan 
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instusional 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotoris.23 
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2010), h. 6. 
23 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 22. 
 
 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah. 
Penilaian tersebut dapat dilakukan melalui tes hasil belajar siswa karena berkaitan 
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.24 
Beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan di dalam menyusun tes hasil 
belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan pelajar yang telah 
diajarkan, atau mengukur kemampuan dan atau keterampilan siswa yang diharapkan 
setelah siswa menyelesaikan suatu unit pengajaran tertentu, yaitu: 
a. Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional. 
b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan pelajaran yang 
telah diajarkan. 
c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk 
mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan. 
d. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 
e. Dibuat seandal (reliable) mungkin sehingga mudah diinterpretasikan dengan 
baik. 
f. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru. 
Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas. 
Kemudian dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah pemerolehan kemampuan baik 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik seseorang sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya. Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari proses belajar 
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hasil belajar tersebut dapat terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
Jika dikaitkan dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi merupakan suatu 
hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
a. Faktor Guru 
Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih menempati posisi penting, 
meskipun di tengah pesatnya kemajuan teknologi yang telah merambah kedunia 
pendidikan. Guru harus mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan informasi, melainkan juga mendorong para siswa untuk belajar secara 
bebas dalam batas-batas yang ditentukan sebagai anggota kelompok, dimana sebelum 
menentukan strategi pembelajaran tersebut, guru harus memahami karakteristik siswa 
dengan baik. 
Peranan pendidik dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah dapat dibedakan 
menjadi dua: (1) tugas dalam layanan bimbingan dalam kelas dan (2) di luar kelas, 
dari kedua peran pendidik di atas, tugas pendidik dalam layanan bimbingan dalam 
kelas merupakan peran pendidik yang sangat penting bagi siswa dalam mendapatkan 
hasil belajar yang baik. Pendidik perlu mempunyai gambaran yang jelas tentang 
tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam kegiatan bimbingan. Kejelasan tugas ini 
 
 
dapat memotivasi pendidik untuk berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan 
dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan itu.25 
b. Lingkungan Sosial 
Sebagai makhluk sosial maka setiap siswa tidak mungkin melepaskan dirinya 
dari interaksi dengan lingkungan, terutama teman-teman sebaya di sekolah. 
Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif dan juga negatif terhadap 
siswa. 
c. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang 
tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas 
kelas dan laboratorium, tersedianya buku pelajaran, serta media/alat bantu mengajar 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini merupakan penelitian eksperimen berjenis 
pre experimental ini tidak digunakan kelas control dan tidak dipilih secara random. 
Dikatakan pre-experimental design karena desain ini belum merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh, Karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen.Jadi hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen.27 
Penelitian ini difokuskan pada One Group Pre-test Post-test design dengan  
pemberian treatment dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Alur 
dari penelitian ini adalah kelas yang digunakan kelas penelitian (kelas eksperimen) 
diberi pre-test (O1) kemudian dilanjutkan dengan pemberian perlakuan atau treatment 
(X) yaitu penerapan model pembembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
melalui pendekatan Salingtemas setelah itu diberi post-test (O2). Secara sederhana 
desain penelitian seperti berikut: 
Tabel. 3.1 Desain Penelitian One Group Pre Test Post Test 
O1 X O2 
Keterangan: 
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O1 : Pre Test 
X : Treatment 
O2 : Post Test 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu di SMA Negeri 1 Bajeng Barat semester ganjil 
tahun ajaran 2016/2017. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari. Menurut Suharsimi Arikunto, “populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 
Bajeng Barat yang berjumlah 186 siswa 
2. Sampel 
Sugiyono mengungkapkan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi.Selain itu, Emzir menjelaskan pula 
bahwa sampel adalah suatu posedur yang menyebabkan sejumlah elemen khusus 
digambarkan dari kerangka sampling (sampling farm) yang mewakili daftar aktual 
elemen-elemen yang mungkin dalam populasi. Sampel pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X3 yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah 
purposive sampling yaitu peneliti menentukan sendiri sampel yang akan diambil 
berdasarkan pertimbangan tertentu. 
C. Sumber Data 
 
 
Sumber terdiri dari dua yaitu data kualitatif (berupa kata-kata yang diuraikan 
dalam bentuk penjelasan) diperoleh dari catatan peneliti dan hasil observasi guru 
selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan data kuantitatifnya (data yang 
berupa angka-angka dan nilai-nilai) diperoleh dari nilai pre test dan post tes. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik tes berupa tes hasil 
belajar dan teknik non tes berupa observsi dan dokumentasi.Tes hasil belajar 
merupakan tes yang dilakukan untuk mengukur hasil-hasil belajar siswa selama kurun 
waktu tertentu.28 Dalam penelitian ini, teknik tes yang berupa tes hasil belajar 
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes sebelum perlakuan (pre test) dan setelah 
perlakuan (post test) dengan soal yang sama. 
1. Observasi (Observation)  
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang paling 
utama dalam penelitian kualitatif.Observasi berbeda dengan interviu, cakupan 
obervasi lebih luas disbanding dengan interviu, observasi tidak terbatas hanya pada 
manusia saja, benda-benda yang sekecil apapun dalam bentuk apapun dapat diamati 
melalui observasi langsung ke lapangan.29 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang juga berperan dalam 
penelitian kualitatif naturalistic, dokumen merupakan sumber informasi yang bukan 
manusia (non human resources).30 
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis  secara statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif terdiri atas deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data yang 
diperoleh dari hasil observasi di analisis secara deskriptif kualitatif dengan 
menyajikan data dan menarik kesimpulan. Sedangkan data mengenai hasil belajar di 
analisis secara deskriptif kuantitatif. Analisis data untuk data kuantitatif 
menggunakan jenis analisis komparasi, dimana data yang akan diolah berupa data 
yang memiliki dua kelompok berpasangan. Dari segi jumlah terdapat dua kelompok 
data yaitu data pre test dan post test dan dari segi berpasangan karena memiliki dua 
kelompok data adalah individu yang sama. Data kuantitatif yang diperoleh kemudian 
diolah dengan menggunakan teknik analisisparametrik dengan menggunakan uji 
Paired Samples t-test dengan bantuan  aplikasi SPSS 16.0 for Windows untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan antara nilai rerata pre test sebelum penerapan 
model pembembelajaran  Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas dan nilai rerata post test setelah penerapan model pembembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas di SMA Negeri 1 
Bajeng Barat. 
F.  Indikator Keberhasilan 
 Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan 
indikator hasil.  
a) Indikator proses dalam penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran 
Articulate Studio. Kriteria yang digunakan dalam menentukan pencapaian proses 
pembelajaran sebagaimana yang ditetapkan Daryanto yaitu: 
 
 





                  80% – 100% Baik (B) 
                   65% – 79% Cukup (C) 
< 65% Kurang (K) 
 
Indikator keberhasilan penelitian dari segi proses dikatakan berhasil apabila 
persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 80% atau 
kategori baik.31 
b) Indikator hasil dalam penelitian ini adalah apabila secara klasikal menunjukan 
tingkat pencapaian ketuntasan75% telah mencapai nilai 75 maka tindakan telah 
berhasil, sebaliknya jika belum mencapai 75% maka tindakan belum berhasil yang 
ditetapkan oleh SMA Negeri 1 Bajeng Barat kab. Gowa. Setelah diterapkan model 
pembembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka kelas 
dianggap tuntas secara klasikal. Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar 
biologi siswa adalah hasil tes siswa sudah menunjukan ketuntasan belajar. 
Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan kategorisasi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Adapun 
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kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam 
menguasai pembelajaran materi fungi yaitu pada tabel berikut: 




86 – 100 
75 – 85 
56 – 78 
4 – 45 
< 40 




Sangat Kurang (SK) 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Pre-Experimental 
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan 
pra tindakan melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti saat melakukan pembelajaran Biologi, diketahui bahwa guru 
kelas menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana proses pembelajaran 
didominasi oleh guru (Teacher Centre) sedangkan siswa lebih banyak diam dan 
mendengarkan penjelasan guru. 
 Pada saat observasi pra-penelitian, terlihat bahwa guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi kemudian diminta untuk bertanya, 
kemudian siswa diberi soal untuk mengecek pemahaman terhadap materi yang telah 
dijelaskan oleh guru. Secara umum berdasarkan hasil wawancara awal dengan siswa, 
siswa kurang mampu menerima pembelajaran pada mata pelajaran fungi dikarenakan 
spesies atau preparatnya tidak bisa dihadirkan langsung.  
 Berdasarkan pengamatan penelitian bahwa siswa kelas X.3 di SMA Negeri 1 
Bajeng Barat di dapatkan siswa ternyata dalam pembelajaran fungi kurang tertarik 
pada proses belajar mengajar dikarenakan ketidak kreatifan guru dalam proses belajar 
mengajar ini, terlihat dengan kurangnya respon siswa terhadap mata pelajaran 
tersebut. Siswa menjadi pasif di kelas karena tidak tertarik dengan model 
pembelajaran yang diberikan.Ketidaktertarikan siswa terhadap mata pelajaran ini 
terlihat dengan masih adanya siswa yang membuat kelompok kecil pada saat guru 
sedang menjelaskan, kurangnya ketertarikan siswa untuk bertanya pada materi ini. 
 
 
Keantusiasan siswa juga kurang terlihat pada saat guru mengajar karena masih ada 
siswa yang membuat kegiatan lain diluar proses belajar mengajar. 
B. Deskripsi Prosedur Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian Pre-Experimental dengan penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas, 
dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama tanggal 19 November 2016 pada hari sabtu peneliti melakukan perkenalan 
serta memberikan soal (Pre Test) kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar 
sebelum diberikannya treatment kemudian pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya berlangsung selama tiga kali pertemuan dalam pemberian treatment yaitu 
tanggal 21-23 November 2016 dimana peneliti memberikan treatment (perlakuan) 
terhadap siswa dengan mengajarkan materi Fungi menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas  dan saat 
pemberian treatment itu juga dilakukan tahap observasi yang dilakukan oleh observer 
dari peneliti, setelah itu pada pertemuan terakhir pada hari kamis 24 November 2016 
peneliti kembali memberikan soal (Post Test) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberikan treatment atau penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas pada materi Fungi. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Penerapan model pembembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
melalui pendekatan Salingtemas. 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra tindakan melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan pembelajaran Biologi, 
 
 
diketahui bahwa guru kelas menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana 
proses pembelajaran didominasi oleh guru (Teacher Centre) sedangkan siswa lebih 
banyak diam dan mendengarkan penjelasan guru. 
Pada saat observasi pra-penelitian, terlihat bahwa guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi kemudian diminta untuk bertanya, 
kemudian siswa diberi soal untuk mengecek pemahaman terhadap materi yang telah 
dijelaskan oleh guru. Secara umum berdasarkan hasil wawancara awal dengan siswa, 
siswa kurang mampu menerima pembelajaran pada mata pelajaran biologi 
dikarenakan siswa kurang tertarik dengan penjelasan guru, dimana mereka hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru dan kurang mendapat contoh mengenai materi 
yang diajarkan dengan apa yang ada disekitar mereka. 
Berdasarkan pengamatan penelitian bahwa siswa kelas X.3 di SMA Negeri 1 
Bajeng Barat di dapatkan siswa ternyata dalam pembelajaran Biologi kurang tertarik 
pada proses belajar mengajar dikarenakan ketidakkreatifan guru dalam proses belajar 
mengajar ini, terlihat dengan kurangnya respon siswa terhadap mata pelajaran 
tersebut. Siswa menjadi pasif di kelas karena guru hanya terus menjelaskan tanpa 
memberikan contoh langsung ataupun gambaran terkait materi yang diajarkan. 
Ketidaktertarikan siswa terhadap mata pelajaran ini terlihat dengan masih adanya 
siswa yang membuat kelompok kecil pada saat guru sedang menjelaskan, kurangnya 
ketertarikan siswa untuk bertanya pada materi ini. Keantusiasan siswa juga kurang 
terlihat pada saat guru mengajar karena masih ada siswa yang membuat kegiatan lain 
diluar proses belajar mengajar. 
Pelaksanaan penelitian Pre-Experimental dengan penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  melalui pendekatan salingtemas 
 
 
dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama tanggal 19 November 2016 pada hari sabtu peneliti melakukan perkenalan 
serta memberikan soal (Pre Test) kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar 
sebelum diberikannya treatment kemudian pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya berlangsung selama tiga kali pertemuan dalam pemberian treatment yaitu 
tanggal 21, 22, dan  23 November 2016 dimana peneliti memberikan treatment 
(perlakuan) terhadap siswa dengan mengajarkan materi Fungi menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  melalui pendekatan salingtemas, dan 
saat pemberian treatment itu juga dilakukan tahap observasi yang dilakukan oleh 
observer dari peneliti, setelah itu pada pertemuan terakhir pada hari kamis 24 
November 2016 peneliti kembali memberikan soal (Post Test) untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah diberikan treatment atau penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT)  melalui pendekatan salingtemas pada materi 
Fungi. 
a. Hasil observasi guru 
Secara keseluruhan hasil observasi dalam penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together  (NHT) melalui pendekatan Salingtemas, guru menyiapkan 
peserta didik secara fisik dan mental untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
kategori sangat baik, dimana dalam situasi ini guru membuka proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam kemudian memberikan kegiatan atau pertanyaan yang 
dapat memancing semangat siswa sebelum pelajaran dimulai. Aktivitas guru dalam 
mengaitkan pelajaran sebelumnya dengan pelajaran sekarang serta memberikan 
pertanyaan apersepsi dengan kategori sangat baik, dimana dalam situasi ini guru 
 
 
menanyakan pelajaran sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran yang sedang 
berlangsung.  
 Aktivitas guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran dengan kategori sangat 
baik, dimana dalam situasi ini guru menampilkan tujuan pembelajaran dengan 
beberapa gambar terkait. Aktivitas guru dalam membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok heterogen dengan kategori baik, dimana dalam situasi ini guru 
mengarahkan siswa membagi kelompok secara heterogen sesuai dengan nama-nama 
yang disebutkan oleh guru. Aktivitas guru dalam memberikan nomor yang berbeda 
kepada setiap anggota kelompok dengan kategori sangat baik, dimana dalam situasi 
ini guru menyampaikan maksud dari pemberian nomor kepada setiap anggota 
kelompok .  
 Aktivitas guru dalam memberikan lembar kerja kepada tiap kelompok dengan 
tugas masing-masing sesuai dengan nomor yag telah diberikan dengan kategori baik, 
dimana dalam situasi ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
hal yang kurang dimengerti. Aktivitas guru dalam menunjuk siswa untuk maju 
kedepan kelas untuk menjelaskan hasil didkusinya berdasarkan nomor yang telah 
disebutkan dengan kategori baik, dalam situasi ini guru mempersilahkan siswa yang 
telah disebutkan nomornya. Aktivitas guru dalam memberikan memberikan 
kesempatan untuk siswa bertanya, dimana dalam situasi ini guru menjawab 
pertanyaan dari siswa dan menjelaskan kembali hasil dari diskusi masing-masing 
kelompok.dalam menutup pelajaran dengan membuat kesimpulan bersama siswa 
mengenai materi yang telah dipelajari dengan kategori cukup, dimana dalam situasi 
ini guru meminta siswa untuk menuliskan atau menjelaskan kembali hal-hal yang 
telah didapatkan pada proses pembelajaran tersebut. Dengan demikian, secara 
 
 
kumulatif 75% aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together  (NHT) melalui pendekatan Salingtemas dikategorikan cukup baik. 
b. Hasil Observasi Siswa 
Hasil observasi pada penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together  (NHT) melalui pendekatan Salingtemas di kelas X.3 di SMA Negeri 1 
Bajeng Baratyaitu berjalan dengan baik sesuai yang direncanakan dimana siswa 
terlihat antusias dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together  
(NHT) melalui pendekatan Salingtemas dalam pembelajaran fungi. 
Peneliti mendapati beberapa temuan pada penelitian tersebut. Temuan yaitu 
dengan adanya penerapan model pembelajaran Numbered Head Together  (NHT) 
melalui pendekatan Salingtemas, siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan membuat siswa tertarik dengan model pembelajaran 
Numbered Head Together  (NHT) melalui pendekatan Salingtemas. Penelitian ini 
berjalan dengan baik sesuai yang direncanakan dimana siswa terlihat antusias dengan 
adanya penerapan model pembelajaran Numbered Head Together  (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas dalam pembelajaran fungi.Adapun hasil observasi saat 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered Head 
Together  (NHT) melalui pendekatan Salingtemas Secara keseluruhan dapat dilihat 







Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Siswa Selama Penerapan model 
Pembelajaran NHT melalui pendekatan Salingtemas Kelas X.3 
Kriteria Penilaian 
Pertemuan ke- Rata – 
rata 
Persentase 
(%) 1 2 3 
1 2 3 4 5 6 
Situasi kelas nyaman dan kondusif. 
28 30 32 30 91% 
Siswa memberikan respon positif 
terhadap pendekatan salingtemas 
dengan menjawab pertanyaan. 
30 30 32 31 94% 
Siswa lebih memahami materi karena 
di jelaskan melalui pendektan 
salingtemas dan mengetahui tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
28 28 31 29 88% 
Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran melalui model pembelajaran  
Numbered Head Together (NHT) 
25 27 29 27 82% 
Siswa antusias saat guru membimbing 
membentuk kelompok 
28 30 32 30 91% 
Siswa berperan aktif dalam kelompok 
dengan mencari informasi mengenai 
materi masing-masing. 
30 31 31 31 94% 
Siswa aktif mengajukan pertanyaan 
mengenai pelajaran yang kurang 




Siswa percaya diri saat 
mempersentasekan hasil kerja 
kelompoknya. 
  
32 30 91% 28 30 
siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari untuk menutup 
pembelajaran. 
25 20 27 24 73% 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa aktivitas 
siswa saat situasi kelas nyaman dan kondusif sebelum pelajaran berlangsung 
sebanyak 91% (30 siswa) dimana dalam situasi ini siswa siap secara fisik dan mental 
untuk mengikuti pelajaran, terlihat sebagian besar siswa memperhatikan pengarahan 
oleh guru saat membuka pelajaran dan sisanya sebanyak 9% (3 siswa) dimana siswa 
belum menunjukkan kesiapan secara fisik dan mental untuk mengikuti pelajaran 
dimana beberapa siswa terlihat mengantuk dan kurang bersemangat saat guru 
membuka pelajaran. 
Aktivitas siswa dalam memberikan respon positif terhadap dengan menjawab 
pertanyaan apersepsi sebanyak 94% (31 siswa) dimana dalam situasi ini terlihat 
sebagian besar siswa memperlihatkan ketertarikannya dengan model pembelajaran 
Numbered Head Together  (NHT) melalui pendekatan Salingtemas dimana saat guru 
menampilkan beberapan gambar contoh yang ad di sekitar mereka, ketertarikan siswa 
terlihat saat siswa berlomba-lomba dalam menjawab pertanyaan apersepsi yang 
ditampilkan melalui gambar, dan sisanya sebanyak 6% (2 siswa) dimana terlihat 
beberapa siswa yang tidak menunjukkan ketertarikan dengan model pembelajaran 
 
 
Numbered Head Together  (NHT) melalui pendekatan Salingtemas, ketidaktertarikan 
tersebut terlihat saat siswa tersebut hanya duduk diam. 
Aktivitas siswa dalam memperhatikan dengan baik dan mengetahui tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai sebanyak 88% (29 siswa) dimana dalam situasi ini 
terlihat sebagian besar siswa tenang dan menyimak serta perhatian tertuju kepada 
gambar dan penjelasan guru melalui model pembelajaran Numbered Head Together  
(NHT) melalui pendekatan Salingtemas, dan sisanya sebanyak 12% (4 siswa) dimana 
terlihat beberapa siswa yang tidak memperhatikan penyampaian guru. 
Aktivitas siswa saat siswa antusias dalam membentuk kelompok sebanyak 
82% (27 siswa), dimana dalam situasi ini guru mengarahkan siswa membagi 
kelompok secara heterogen sesuai dengan nama-nama yang disebutkan oleh guru 
sementara siswa yang telah mengetahui kelompoknya dengan segera membentuk 
kelompok mereka masing-masing. Meskipun dengan sedikit hal-hal yang membuat 
kelas menjadi bising namun tidak terlalu memakan waktu, dan sisanya sebanyak 18% 
(6 siswa) dimana terlihat beberapa siswa membuat hal-hal yang membuat kelas ribut. 
Aktivitas siswa saat siswa antusias dalam mengerjakan tugas yang berikan 
pada tiap kelompok sebanyak 91% (30 siswa), dimana dalam situasi ini guru 
menjelaskan cara mengerjakan lembar kerja yang dibagikan. Siswa menyimak yang 
disampaikan oleh guru dan terlihat beberapa siswa mencatat materi masing-masing 
kelompok yang akan didiskusikan, dan sisanya sebanyak 9% (3 siswa) dimana 
terlihat beberapa siswa kurang menyimak apa yang ditampilkan oleh guru dimana 
terlihat siswa hanya melipat tangan dan menundukkan kepala. 
Aktivitas saat siswa antusias dalam mengerjakan tugas masing-masing 
berdasarkan nomor yang telah diberiakan sebanyak 94% (32 siswa), dimana dalam 
 
 
situasi ini terlihat siswa dengan serius mengerkan masing-masing lembar kerja yang 
diberikan dengan tenang. 
Aktivitas saat siswa Siswa aktif mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran 
yang kurang dimengerti sebanyak 76% (26 siswa), dimana dalam situasi ini sebagian 
siswa beranya hal yang kurang dimengerti dan memperhatikan apa yang disampaikan 
guru mengenai penguatan materi diskusi yang dirasa masih perlu untuk ditambahkan, 
itu terlihat saat siswa mencatat dan melengkapi hal-hal yang masih kurang mengenai 
materi hasil diskusi, dan sisanya sebanyak 27% (9 siswa) dimana siswa tidak 
menunjukkan perhatian kepada penjelasan guru yang ditampilkan. 
Aktivitas siswa percaya diri saat mempersentasekan hasil kerja 
kelompoknya.sebanyak  91% (30 siswa), dimana dalam situasi ini sebagian besar 
siswa yang ditunjuk untuk maju kedepan kelas untuk mempersentasekan hasil diskusi 
terlihat tidak ragu-ragu untuk maju kedepan kelas, dan sisanya sebanyak 9% (3 siswa) 
dimana terlihat beberapa siswa yang kurang percaya diri. 
Aktivitas saat siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 
terhadap materi yang telah dipelajari untuk menutup pembelajaran sebanyak 82% (27 
siswa), dimana dalam situasi ini telihat sebagian siswa bersemangat menuliskan dan 
menjelaskan hal-hal yang telah didapatkan dan dimengerti selama proses 
pembelajaran, dan sisanya sebanyak 18% (6 siswa) dimana terlihat beberapa siswa 
hanya menyalin apa yang telah ditulis oleh temannya. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa Penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
salingtemas berpengarauh dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini telah 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arends (1997) dalam penelitiannya 
 
 
menyatakan bahwa tidak satupun studi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memberikan pengaruh negatif. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan 
model-model yang ada dalam pembelajaran kooperatif terbukti lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model-model pembelajaran 
individu yang digunakan selama ini. Penelitian ini juga meningkatkan belajar terjadi 
tidak tergantung pada usaha siswa, mata pelajaran, atau aktivitas belajar. 
Slavin (1995) menyatakan pembelajaran kooperatif dapat menimbulkan motivasi 
sosial siswa karena adanya tuntutan untuk menyelesaikan tugas. Seperti diketahui 
bahwa manusia adalah mahluk sosial, sehingga salah satu kebutuhan yang 
menyebabkan seseorang mempunyai motivasi mengaktualisasi dirinya adalah 
kebutuhan untuk diterima dalam satu masyarakat atau kelompok. Demikian juga 
dengan siswa, mereka akan berusaha mengaktualisasikan dirinya, misalnya 
melakukan kerja keras yang hasilnya dapat memberikan sumbangan bagi masyarakat. 
2. Hasil Belajar Pre Test dan Post Test 
Peneliti mendapatkan nilai dari proses pembelajaran siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas.nilai tersebut terdiri dari nilai hasil 
belajar Pre Test dan nilai hasil belajar Post Test. Tabel berikut merupakan data hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Numbered Head 






Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Belajar Materi Fungi (jamur) di Kelas X.1 SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat Sebelum dan Sesudah Treatment. 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
 Pretest 35.5455 33 12.13490 2.11241 
Posttest 72.0909 33 8.59638 1.49644 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, hasil belajar pre test merupakan hasil belajar 
yang diperoleh sebelum penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) melalui pendekatan Salingtemas dari 33 orang siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 
bajeng Barat dengan nilai rata-rata 35,54 rendahnya hasil belajar pre test dikarenakan 
siswa hanya di uji kemampuan awalnya dengan menjawab soal-soal tanpa adanya 
perlakuan terlebih dahulu. Hasil belajar post test diperoleh setelah penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas 
dengan menerapkan model daan pendekatan yang menuntut siswa lebih mandiri 
terkait materi fungi sehingga didapatkan hasil belajar yang cukut tinggi dengan nilai 
rata-rata 72,09. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pada post test lebih baik 
dari pada nilai rata-rata saat pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
rerata hasil belajar sebelum dan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas terhadap hasil belajar siswa pada 





D. Uji Prasyarat Analisis Paired Samples T-Tes 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan Uji Paired samples t-test, perlu 
pemeriksaan terlebih dahulu terhadap data penelitian yang menjadi prasyarat yang 
harus dipenuhi dimana data harus berdistribusi normal dan kedua sampel harus 
berpasangan yaitu data yang akan dibandingkan harus berasal dari sampel yang sama.  
 Oleh karena harus dilakukan uji validitas, uji normalitas kemudian uji 
hipotesis. Adapun persyaratan analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah derajat ketepatan suatu alat ukur tentang pokok isi atau arti 
sebenarnya yang akan diukur. Untuk mengetahui setiap item soal dihitung 
validitasnya. Dimana dalam hal ini instrumen telah divalidasi oleh tim ahli yaitu Dr. 
Andi Maulan, M.Si dan H. Muh. Rapi, S.Ag, M.Pd baik dari segi isi maupun segi 
bahasa. Setelah itu untuk soal pre test dan post test dilakukan uji validitas dengan 
menggunakan software statistik SPSS 16, dan hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Uji Validitas soal Menggunakan SPSS 16 
No. r tabel = 5% Skor soal Keterangan 
1 0,344 0,459 Valid 
2 0,344 0,616 Valid 
3 0,344 0,871 Valid 
4 0,344 0,616 Valid 
5 0,344 0,423 Valid 
6 0,344 0,871 Valid 
7 0,344 0,441 Valid 
 
 
8 0,344 0,871 Valid 
9 0,344 0,423 Valid 
10 0,344 0,391 Valid 
11 0,344 0,871 Valid 
12 0,344 0,432 Valid 
13 0,344 0.871 Valid 
14 0,344 0,391 Valid 
15 0,344 0,441 Valid 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk karena total sampel kurang 
dari 50 jadi lebih direkomendasikan untuk menggunakan Shapiro-Wilk untuk 
menguji signifikansi normalitas distribusi pada taraf signifikansi 5%. Adapun 
kriterianya adalah sebagai berikut : 
 Berdistribusi Normal : Bila nilai sig > 0,05. 
 Tidak berdistribusi normal : Bila nilai sig < 0,05. 
2.1.Uji Normalitas Hasil belajar Pre test  dan Post Test Materi Fungi Kelas X.3 
di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
Uji normalitas untuk hasil belajar pre test dan post test sebelum penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas dan setelah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 





Tabel 4.4 Uji Normalitas Hasil Belajar Pre Test dan Post Test Materi Fungi 
 Statistic DF Sig. 
Pre Test 942 30 103 
Post Test 938 30 079 
Dari tabel di atas, dapat dilihat data Pre test diperoleh nilai sig = 0,103 
dimana apabila nilai sig > 0,05 berarti data berdistribusi normal. Sedangkan data post 
test diperoleh nilai sig = 0,079 dimana apabila nilai sig > 0,05 berarti data 
berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan data-data yang diperoleh skor pre test hasil belajar siswa materi 
fungi sebelum proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas memiliki rata-rata 35 
sedangkan skor post test hasil belajar siswa materi fungi setelah penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas 
memiliki rata-rata 72. Jika dilihat dari rata-rata skor hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas, terlihat perbedaan dan dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan antara nilai rerata pre test sebelum penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas dan nilai rerata  
post test setelah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
melalui pendekatan Salingtemas di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. Namun untuk lebih 
jelas lagi dapat dilihat hasil uji hipotesis dengan menggunakan Paired samples t-test 
 
 
apakah H0 di terima atau di tolak. Untuk keperluan analisis digunakan uji perbedaan 
rata-rata dengan hipotesis sepihak. Dengan demikian, maka dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
H0 : tidak ada perbedaan antara nilai rerata pre test sebelum penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas dan nilai rerata post test setelah penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
H1 : Ada perbedaan antara nilai rerata pre test sebelum penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas dan nilai rerata post test setelah penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas di SMA Negeri 1 Bajeng Barat.” 
Hipotesis Nihil (H0) = μ = μ1 
Hipotesis Alternatif     (H1) = μ ≠ μ1 
Tabel 4.5  Uji Hipotesis Dengan Paired Samples T-Tes 
 
T df Sig. (2 tailed) 
Pre test – 
Post test 
-12.781 29 .000 
 
 Dari tabel di atas diketahui nilai t-hitung -12.781 dengan probabilitas (sig.) 
0,000 yang diperoleh dari hasil uji hipotesis menggunakan Paired Samples t-test 
dimana difokuskan dengan nilai signifikan, dengan kriteria yaitu : 
 
 
 H0 diterima : Bila nilai sig > 0,05 
 H0 ditolak : Bila nilai sig < 0,05 
Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan sebagai konsekuensinya H1 sebagai 
hipotesis alternatifnya diterima, karena nilai signifikan pada tabel di atas 
menunjukkan 0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak. Dimana H1 yaitu “ Ada 
perbedaan antara nilai rerata pre test sebelum penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas dan nilai rerata 
post test setelah penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
melalui pendekatan Salingtemas SMA Negeri 1 Bajeng Barat.” 
Pengujian Hipotesis tersebut membuktikan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas (X) terhadap hasil belajar Materi Fungi (Y), dengan 
perhitungan sig 0,00< 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ada perbedaan antara 
nilai rerata pre test sebelum penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas dan nilai rerata post test setelah 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas X.3 di SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas pada materi fungi berjalan dengan baik. Siswa 
tertarik dengan adanya penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) melalui pendekatan Salingtemas. Proses belajar mengajar 
sendiri berjalan dengan baik dan sangat lancar. Para siswa sangat antusias dan 
lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas membuat siswa aktif dalam bertanya dan memberikan umpan 
balik kepada guru saat guru bertanya kepada siswa.  
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara antara nilai rerata pre test sebelum 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui 
pendekatan Salingtemas dan nilai rerata post test setelah penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) melalui pendekatan 
Salingtemas di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. Hal tersebut berdasarkan hasil uji 
Paired samples t-test dimana diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 
diterima. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka beberapa hal 
yang disarankan antar lain: 
 
 
1. Bagi peserta didik di SMA Negeri 1 Bajeng Barat untuk dapat memahami dan 
mengembangkan potensi dirinya agar cita-cita dapat terwujud dan hasil 
belajar pun semakin meningkat. 
2. Bagi tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Bajeng Barat agar lebih mampu kreatif 
dalam mengembangkan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai 
macam media yang tersedia saat ini. 
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
NamaSekolah   : SMAN 1 Bajeng Barat 
Program Studi  : IPA 
Mata Pelajaran : BIOLOGI 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
TahunAjaran  : 2015/2016 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
2.  Memahami prinsip-prinsip pengelompokan mahluk hidup. 
II. KOMPETENSI DASAR 
2.4. Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil 
pengamatan, percobaan dan kajian literatur serta perannya bagi kehidupan. 
III. INDIKATOR 
A. Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri umum jamur / Fungi.  
B. Menjelaskan cara hidup dan habitat jamur / Fungi.   
C. Menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi Zygomycota dan 
Ascomycota. 
D. Menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi Basidiomycota dan 
Deuteromycota. 
E. Menjelaskan macam-macam simbiosis jamur dengan organisme lain. 
F. Mendeskripsikan peran Fungi bagi kehidupan. 
IV. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Jamur/Fungi 
Fungi adalah nama regnum dari sekelompok besar makhluk hidup 
eukariotik heterotrof yang mencerna makanannya di luar tubuh lalu menyerap 
molekul nutrisi ke dalam sel-selnya. Kalangan ilmuwan kerap menggunakan 
istilah cendawan sebagai sinonim bagi Fungi.                                                                                                                                          
 
 
Awam menyebut sebagian besar anggota Fungi sebagai jamur, kapang, 
khamir, atau ragi, meskipun seringkali yang dimaksud adalah penampilan luar 
yang tampak, bukan spesiesnya sendiri. Kesulitan dalam mengenal fungi 
sedikit banyak disebabkan adanya pergiliran keturunan yang memiliki 
penampilan yang sama sekali berbeda (ingat metamorfosis pada serangga atau 
katak). Fungi memperbanyak diri secara seksual dan aseksual. Perbanyakan 
seksual dengan cara :dua hifa dari jamur berbeda melebur lalu membentuk 
zigot lalu zigot tumbuh menjadi tubuh buah, sedangkan perbanyakan aseksual 
dengan cara membentuk spora, bertunas atau fragmentasi hifa. Jamur 
memiliki kotak spora yang disebut sporangium. Di dalam sporangium terdapat 
spora. Contoh jamur yang membentuk spora adalah Rhizopus. Contoh jamur 
yang membentuk tunas adalah Saccharomyces. Hifa jamur dapat terpurus dan 
setiap fragmen dapat tumbuh menjadi tubuh buah.  
Jamur memiliki ciri ciri sebangai beerikut : 
a. Dengan jenis eukariota lainnya: Sama seperti eukariota, sel fungi memiliki 
membran inti dengan kromosom yang mengandung DNA. Selain itu, sel 
fungi juga memiliki beberapa organel sitoplasmik seperti mitokondria, 
sterol, dan ribosom. 
b. Dengan hewan: Fungi tidak mempunyai kloroplas untuk fotosintesis dan 
merupakan organisme heterotrof, memerlukan senyawa organik sebagai 
sumber energinya. 
c. Dengan tumbuhan: Fungi mempunyai dinding sel dan vakuola. Fungi bisa 
bereproduksi secara seksual maupun aseksual, dan seperti grup tanaman 
basal lainnya (seperti tumbuhan paku dan lumut daun), fungi akan 
menghasilkan spora. Mirip juga dengan lumut daun dan algae, fungi 
memiliki nukleus yang haploid. 
d. Dinding sel terbuat dari zat kitin. 
2. Cara Hidup dan Habitat Jamur/Fungi  
 
 
Fungi hidup menyerap zat organik dari lingkunganya. Berdasarkan cara 
memperoleh makannya, fungi mempunyai sifat sebagai berikut: 
a. Saprofit (Saproba): menguraikan organisme yang telah mati agar mendapat 
nutrisi untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Sering disebut dekomposer. 
b. Parasit: merugikan organisme lain (inang) yang ditumpanginya karena 
menyerap nutisi dari inang tersebut.  
c. Mutualisme: mendapatkan nutrisi dari organisme lain (inang), namun 
mampu memberikan keuntungan pada organisme inangnya (saling 
menguntungkan). 
Fungi hidup pada lingkungan yang beragam namun sebagian besar 
jamur hidup di tempat yang lembap. Habitat fungi berada di darat 
(terestrial) dan di tempat lembap. Meskipun demikian banyak pula fungi 
yang hidup pada organisme atau sisa-sisa organisme di laut atau di air 
tawar. Jamur juga dapat hidup di lingkungan yang asam dan manis. 
3. Klasifikasi Jamur/Fungi 
a. Zygomycota 
Kelompok jamur Zygomycota memiliki ciri utama, yaitu menghasilkan 
zigospora sebagai hasil reproduksi seksual. Zygomycota terdiri atas hifa tak 
bersekatyang memiliki banyak inti sel. Septa hanya terdapat pada sel untuk 
reproduksi. Dinding sel mengandung kitin.  
Zygomycota memiliki dua cara reproduksi, yaitu seksual dan aseksual. 
Secara aseksual dengan cara fragmentasi hifa dan pembentukan spora aseksual 
(sporangiospora). Hifa dewasa yang terputus dan terpisah dapat tumbuh 
menjadi jamur baru. Pada ujung sporangiofor terdapat sporangium (kotak 
spora) yang didalamnya terjadi pembelahan secara mitisis yang menghasilkan 
sporangiospora berkromosom haploid (n). Secara seksual dengan pembentukan 
spora seksual (zigospora) melalui peleburan antara hifa yang berbeda jenis.  
 
 
Para ahli telah mendeskripsikan sekitar 600 fungi zigot. Contohnya 
Rhyzopus sp., Mucor sp., dan Pilobolus.      
b. Ascomycota 
Ciri utama Ascomycota adalah dengan menghasilkan askospora 
sebagai hasil reproduksi seksual yang dihasilkan oleh askus yang strukturnya 
seperti kantong. Ascomycota ada yang uniseluler dan multiseluler (memiliki 
hifa yang bersekat). Beberapa jenis Ascomycota hifanya bercabang 
membentuk miselium dan tersusun kompak menjadi tubuh buah makrispopis 
yang disebut askokarp atau askokarpus. 
Ascomycota hidup sebagai pengurai bahan organik terutama dari 
tumbuhan atau sisa-sisa organisme di dalam tanah maupun di laut. 
Ascomycota bersel satu atau ragi hidup pada bahan yang mengandung gula 
atau karbohidrat. Sekitar 30.000 spesies atau separuh dari jumlah spesies 
Ascomycota yang ada ditemukan hidup bersimbiosis dengan ganggang 
membentuk lichen (lumut kerak).  
Reproduksi aseksual Ascomycota tergantung dari Ascomycota 
uniseluler dan multiseluler. Ascomycota uniseluler bereproduksi dengan 
pembelahan sel atau pembelahan tunas dari sel induk. Ascomycota 
multiseluler dengan cara ferkmentasi hifa dan pembentukan spora aseksual 
konidiospora. Reproduksi seksual Ascomycota uniseluler diawali dengan 
konjugasi atau atau penyatuan dua sel haploid (n) yang berbeda jenis. 
Reproduksi Askomycota multiseluler dengan penyatuan hifa (+) dan hifa (–).             
 
c. Basidiomycota 
Istilah Basidiomycota berasal dari bahasa Yunani, basidium = alas 
kecil. Semua anggota basidiomycota multiseluler. Pada umumnya 
basidiomycota hidup sebagai saproba. Basidiomycota juga juga dapat 
bersimbiosis mutualisme dengan akar tumbuhan dengan membentuk mikoriza, 
namun adapula yanmg hidup parasit pada organisme lain.  
 
 
Basidiomykota bereproduksi secara aseksual (vegetatif) dan seksual 
(generatif). Reproduksi seksual pada Basidiomycota lebih sering terjadi 
daripada reproduksi secara aseksual.    
d. Deuteromycota 
Deuteromycota bukan merupakan kelompok klasifikasi jamur 
sebenarnya, tetapi hanya untuk menggolongkan jamur yang belum diketahui 
cara reproduksinya. Kelompok jamur ini dapat digolongkan sebagai jamur tak 
sempurna (imperfekcti).    
4. Simbiosis Jamur/Fungi 
Beberapa jamur dapat hidup bersimbiosis mutualisme dengan 
organisme lain. Seperti ganggang biru, ganggang hijau, dan adapula yang 
bersimbiosis dengan tumbuhan tingkat tinggi. Yang paling banyak 
bersimbiosis adalah dari divisi Ascomycota namuan adapula dari divisi 
Basidiomycota.  
d. Lichen (Lumut Kerak), bukan jenis lumut, tetapi gabungan antara dua 
macam organisme yang hidup bersimbiosis mutualisme, yaitu ganggang 
hijau (Chorophyta) atau ganggang biru (bakteri hijau-biri/Cyanobacteria) 
dengan jamur.  
e. Mikoriza, merupakan bentuk simbiosis mutualisme antara jamur dengan 
akar tumbuhan. Jenis jamur yang membentuk mikoriza berasal dari divisi 
Ascomycota, Basidiomycota, dan Zygomycota. Mikoriza dibedakan atas 
dua macam, yaitu : Ekotomikoriza dan Endomikoriza.    
5. Peranan Jamur/Fungi 
Jamur memiliki banyak manfaat bagi manusia. Antara lain menjaga 
keseimbangan dan kelestarian ekosistem, sebagai sumber makanan bergizi 
tinggi. Selain yang menguntungkan ternyata jamur jugfa dapat menimbulkan 
hal merugikan (negatif) seperti menyebabkan penyakit, menghasilkan racun, 
membusukkan makanan, dan menyerang tanaman. 
V. SUMBER BELAJAR  
 
 
 Buku Biologi MSA Kelas X (PT. Bumi Aksara, Prawirohartono & Sri 
Hidayati)  
 Buku Biologi SMA Kelas X (Erlangga, Irnaningtyas)   
 
VI. LANGKA PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN I (1X 45’) 
1. Tujuan  
a. Siswa mampu menjelaskan pengertian dan ciri-ciri umum jamur / Fungi.  
b. Siswa mampu memahami cara hidup dan habitat dari jamur / Fungi. 
c. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi 
Zygomycota dan Ascomycota. 
d. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi 
Basidiomycota dan Deuteromycota. 
e. Siswa mampu menjelaskan macam-macam simbiosis jamur dengan 
organisme lain. 
f. Siswa mampu mendeskripsikan peran Fungi bagi kehidupan 
2. Model Pembelajaran 
- Pendekatan : Salingtemas 
- Model  : Numbered Head Together (NHT)   
3. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 
1.1 Kegiatan Awal ( pendahuluan )  




2 2.1 Kegiatan Inti  
Elaborasi  
a. Guru menuliskan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang akan dibahas pada pembelajaran ini. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pembelajaran yang akan berlangsung. 
c. Guru memberikan pretes kepada siswa  
30 menit 
3 
3.1 Penutup  
a. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa 
b. guru menutup pelajaran 
5 menit 
 
VII. LANGKA PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN 2 (2 X 45’) 
4. Tujuan  
a. Siswa mampu menjelaskan pengertian dan ciri-ciri umum jamur / Fungi.  
b. Siswa mampu memahami cara hidup dan habitat dari jamur / Fungi. 
c. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi 
Zygomycota dan Ascomycota. 
d. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi 
Basidiomycota dan Deuteromycota. 
e. Siswa mampu menjelaskan macam-macam simbiosis jamur dengan 
organisme lain. 
f. Siswa mampu mendeskripsikan peran Fungi bagi kehidupan 
5. Model Pembelajaran 
- Pendekatan : Salingtemas 
- Model  : Numbered Head Together (NHT)   
 
 
6. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 1.2 Kegiatan Awal ( pendahuluan )  
b. Absensi 
c. Memotivasi siswa dengan bertanya “Apa ada diantara 
kalian yang pernah terkena panu? Atau ada diantara 
kalian yang ketombean ? Tahu tidak apa penyebabnya 
?” ( rasa ingin tahu ) 
d. Guru mengarahkan siswa untuk melihat fenomena yang 







2 2.1 Kegiatan Inti  
Elaborasi  
d. Guru menuliskan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang akan dibahas pada pembelajaran ini. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pembelajaran yang akan berlangsung. 
Eksplorasi  
f. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
g. Guru memberi nama kelompok 
h. Guru memberi nomor siswa dalam setiap kelompok 
i. Guru memberikan bahan bacaan kepada siswa seputar 
pelajaran hari itu 
j. Guru menjelaskan bahwa siswa harus membaca dan 
mendalami isi dari bacaan yang di bagikan tersebut 
kemudian melakukan curah pendapat berupa pegajuan 
pertanyaan bebas yang masih dalam koridor artikel 



















k. Guru memberi lembar kerja kepada tiap-tiap kelompok 
l. Guru mengarahkan siswa cara menyelesaikan lembar 
kerja 
m. Guru memberi waktu 30 menit untuk menyelasaikan 
hasil didkusi masing-masing 
n. Guru menunjuk salah satu nomor tiap-tiap kelompok 
untuk maju kedepan kelas mempersentasekan hasil 
kerjanya 
o. Guru memberi kesempatan kepada anggota kelompok 
lain untuk bertanya 
Konfirmasi. 
p. Guru menjelaskan kembali atau menambahkan jawaban 
yang diutarakan siswa dengan runut serta menanyakan 
apakah masih ada yang kurang jelas atau tidak. 
q. Memberikan reword/penghargaan kepada siswa yang 
aktif.  
3 3.3 Kegiatan Akhir 
a. Kesimpulan  








VIII. LANGKA PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN 3 (2X 45’) 
7. Tujuan  
a. Siswa mampu menjelaskan pengertian dan ciri-ciri umum jamur / Fungi.  
 
 
b. Siswa mampu memahami cara hidup dan habitat dari jamur / Fungi. 
c. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi 
Zygomycota dan Ascomycota. 
d. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi, ciri-ciri, dan reproduksi 
Basidiomycota dan Deuteromycota. 
e. Siswa mampu menjelaskan macam-macam simbiosis jamur dengan 
organisme lain. 
f. Siswa mampu mendeskripsikan peran Fungi bagi kehidupan 
8. Model Pembelajaran 
- Pendekatan : Salingtemas 
- Model  : Numbered Head Together (NHT)   
9. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 1.3 Kegiatan Awal ( pendahuluan )  
e. Absensi 
f. Guru mengingatkan siswa materi yang sebelumnya di 
pelajari. 
15 menit 
2 2.1 Kegiatan Inti  
a. Guru  melanjutkan persentase siswa 
b. Guru menjelaskan kembali atau menambahkan 
jawaban yang diutarakan siswa dengan runut serta 




3 3.1 Penutup 
a. Guru memberikan soal posttes kepada siswa 





IX.  Bahan Ajar dan Media 
c. Bahan Ajar:  
-Buku Biologi SMA Kelas X (PT. Bumi Aksara, Prawirohartono & 
Sri Hidayati) 
-Buku Biologi SMA Kelas X (Erlangga, Irnaningtyas), dan semua buku-
buku     Biologi yang relevan. 




















KISI – KISI SOAL INSTRUMEN (PRETES) 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF PESERTA DIDIK MATERI JAMUR  
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Atas     
 Lokasi  : SMAN 1 Bajeng Barat 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)    













k soal C1 C2 C3 
Mendeskripsika





































































Keterangan :  
 C1 = Pengetahuan  
C2 = Pemahaman  
C3 = Penerapan  




KISI – KISI SOAL INSTRUMEN (POSTTES) 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF PESERTA DIDIK MATERI JAMUR  
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Atas     
 Lokasi  : SMAN 1 Bajeng Barat 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)    













k soal C1 C2 C3 
Mendeskripsika



































































Keterangan :  
 C1 = Pengetahuan  
C2 = Pemahaman  








NIS  : 
KELAS : 
Soal Pilihan Ganda 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling 
benar!!! 
1. Jamur yang bersifat parasit dan dapat menyebabkan penyakit saluran pernapasan 
pada unggas adalah... 
a. Asperigillus flavus   d. Asperigillus cammemberti 
b. Asperigillus niger   e. Asperigillus notatum 
c. Asperigillus fumigates 
2. Jamur tidak memiliki klorofil, sehingga jamur hidup secara... 
a. simbiosis   d. Kemoautotrof  
b. Heterotrof   e. autotrof    
c. Fotoautotrof 
3. Ektomikoriza berkembang biak dengan bersimbiosis dengan akar tanaman 
inangnya. Dari tanaman inang, jamur memperoleh makanan berupa... 
a. vitamin   d. asam amino   
b. gula    e. Semua benar 
c. mineral  
4. Berikut ini bukan merupakan cirri-ciri jamur yaitu… 
 
 
a. tidak berklorofil    
b. bersifat prokariotik   
c. hidup heterotrof    
d. bersel satu atau banyak 
e. berkembang biak secara vegetative dan generative   
5. Kacang tanah yang sudah berjamur, tidak layak untuk dimakan karena sudah 
mengandung racun aflatoksin yang dihasilkan oleh… 
a. Aspergillus   d. Fusarium    
b. Rocelina   e. Penicillin 
c. Rhizopus 
6. Neurospora crassa adalah jamur yang bermanfaat dalam pembuatan… 
a. Roti    c. Tape     
b. Alcohol   e. Oncom 
c. Kecap 
7. Suatu jamur bersel banyak, tubuhnya terdiri atas benang-benang yang disebut… 
a. hifa    d. miselium   
b. tubuh buah   e. spora   
c. rizoid  
8. Di antara pernyataan mengenai simbion pembentuk Lichenes yang benar bahwa 
Lichenes… 
a. merupakan golongan lumut yang tidak berklorofil 
b. lumut penyebab lapuknya kayu dan batuan 
c. lumut yang hidup saprofit pada kayu mati 
d. simbiosis antara lumut tak berklorofil dengan alga 
e. simbiosis antara alga dan fungi tertentu 
9. Adanya pertumbuhan jamur pada suatu tempat dari musim ke musim berikutnya 
menunjukkan bahwa di tempat tersebut terdapat sisa-sisa… 
a. tubuh buah   d. rizoid   




10. Jamur  dalam klasifikasi dua kindom dimasukan ke dalam jenis tumbuhan, hal 
ini disebabkan karena jamur dan tumbuhan memiliki kesamaan dalam hal-hal 
berikut,kecuali... 
a. memiliki dinding sel   d. tidak bisa bergerak  aktif 
b. memiliki membran sel  e.  Eukariot 
c. memperoleh makanan secara autotrof  
11. Sebagian besar jamur dari filum Ascomycota bersifat multiseluler. Akan tetapi, 
ada beberapa dianataranya yang uniseluler. contoh jamur berikut ini yang 
merupakan jamur Ascomycota uniseluler adalah... 
a. Neurospora Crassa         d. Mucor Mucedo 
b. Pucciana Graminis         e. Rhyzopus Nigricans 
c. Saccharomyces Cerevieceae 
12. Golongan jamur yang dinding selnya tersusun atas zat selulosa iaalah… 
a. Basidiomycota   d. Ascomycota  
b. Oomycota     e. Deuteromycota  
c. Zygomycota 
13. Mikoriza adalah mycelium pada jamur yang… 
a. ujungnya membentuk benang-benang yang menggelembung 
b. menghisap sel-sel tanaman 
c. terdapat pada atas daun 
d. memasuki sel-sel akar pohon dan ikut menghisap air dan mineral 
e. bercabang-cabang banyak sekali 
14. Jamur dikelompokan menjadi tiga divisi berdasarkan spora seksual yang 
dihasilkan. Berikut ini hubungan antara jenis jamur dan spora seksual yang 
dihasilkan, hubungan yang tidak benar adalah... 
a. Saccharomyces Cereviecea – Askospora 
b. Saccharomyces Cereviecea – Askospora 
c. Pucciania Graminis – Askospora 
 
 
d. Mucor Mucedo – Zigospora  
e. Auricularia Volvacea –Basidospora 
15. Jamur merupakan tumbuhan yang sel-sel penyusun tubuhnya bersifat eukaryot, 
dinding sel tersusun dari… 
a. zat kitin    d. zat selulosa   
b. zat lignin    e. zat pectin    
c. lipoprotein  
16. Cabang biologi yang khusus mempelajari jamur adalah… 
a. mikrobiologi    d. histology   
b. organologi    e. mikologi    
c. sitologi 
17. Jamur yang merugikan manusia adalah... 
a. Saccharomyces serevisiae  d. Tinea versicolor  
b. Penicillium camemberti  e. Aspergillus oryzae 
c. Penicillium chryzogenum 
18. Jika spesies jamur belum diketahui reproduksi seksualnya maka jamur tersebut 
akan dimasukkan dalam kelompok... 
a. Ascomycota   d. Deuteromycota 
b. Oomycota    e. Myxomycota  
c. zygomycota   
19. Jamur yang berperan dalam proses pembuatan kecap adalah… 
a. Aperigillus flavus   d. Roselina arcuata 
b. Aperigillus oryzae   e. Volvarella volvaceae 
c. Aperigillus sojae 
20. Jamur yang bersimbiosis dengan alga hijau membentuk lumut kerak yang dapat 
dijadikan indikator ekologi adalah... 
a. oomycota    d. ascomycota   









NIS  : 
KELAS : 
Soal Pilihan Ganda 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling 
benar!!! 
1. Jamur tidak memiliki klorofil, sehingga jamur hidup secara… 
a. kemoautotrof     d. fotoautotrof   
b. heterotrof     e. simbiosis  
c. autotrof  
2. Ektomikoriza berkembang biak dengan bersimbiosis dengan akar tanaman 
inangnya. Dari tanaman inang, jamur memperoleh makanan berupa... 
a. gula      d. mineral   
b. vitamin     e. asam amino 
c. semua benar 
3. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur yaitu… 
a. tidak berklorofil   d. hidup heterotrof    
b. bersifat prokariotik   e. bersel satu atau banyak 




4. Kacang tanah yang sudah berjamur, tidak layak untuk dimakan karena sudah 
mengandung racun aflatoksin yang dihasilkan oleh... 
a. Penicillin    d. Fusarium     
b. Rhizopus    e. Rocelina 
c. Aspergillus 
5. Suatu jamur bersel banyak, tubuhnya terdiri atas benang-benang yang disebut... 
a. tubuh buah    d. miselium     
b. rizoid       e. spora   
c. hifa    
6. Neurospora crassa adalah jamur yang bermanfaat dalam pembuatan… 
a. tape     d. roti 
b. tempe      e. oncom   
c. alkohol  
7. Jamur  dalam klasifikasi dua kingdom dimasukan ke dalam jenis tumbuhan, hal ini 
disebabkan karena jamur dan tumbuhan memiliki kesamaan dalam hal-hal berikut, 
kecuali... 
a. memperoleh makanan secara autotrof d. eukariot 
b. tidak bergerak secara aktif   e. memiliki membran sel 
c. memiliki dinding sel      
8. Sebagian besar jamur dari filum Ascomycota bersifat multiseluler. Akan tetapi, 
ada beberapa diantaranya yang uniseluler. Contoh jamur berikut ini yang 
merupakan jamur Ascomycota uniseluler adalah... 
a. Sacharomyces cerevieceae   d. Neurospora  crassa  
b. Rhizopus  nigricans    e. Pucciana  graminis   
 
 
c. Mucor  mucedo 
9.  Banyak jamur yang parasit pada tumbuhan, jamur yang parasit pada tanaman 
jagung adalah... 
a. Phitoptora infestans   d. Phitophora faberi  
b. Puccinia graminis   e. Fusarium 
c. Ustilago 
10.  Mikoriza adalah miselium pada jamur yang… 
a. memasuki sel-sel akar pohon dan ikut menghisap air dan mineral 
b. ujungnya membentuk benang-benang yang menggelembung 
c. bercabang-cabang banyak sekali 
d. menghisap sel-sel tanaman 
e. terdapat pada atas daun 
11. Jamur tidak memiliki kormus, tetapi hanya memiliki... 
a. talus     d. daun 
b. akar      e. batang 
c. cabang  
12. Kalau kita makan jamur merang maka yang kita makan iu adalah… 
a. tubuh buah    d. bakal buah 
b. thalus     e. rhizoid  
c. buah  
13. Cabang biologi yang khusus mempelajari jamur adalah… 
a. Sitologi    d. Mikologi    
b. Histologi      e. Organologi  
c. Mikrobiologi   
 
 
14. Perbedaan yang paling menonjol antara Zygomycota dan Oomycota adalah... 
a. pencernaaan makanannya   d. reproduksi aseksual 
b. reproduksi seksual    e. struktur hifa 
c. jawaban c dan b benar 
15. Jamur dikelompokan menjadi tiga divisi berdasarkan spora seksual yang 
dihasilkan. Berikut ini hubungan antara jenis jamur dan spora seksual yang 
dihasilkan, hubungan yang tidak benar adalah... 
a. Sacharomyces cereviecea – askospora 
b. Auricularia volvacea –basidospora 
c. Rhizopus stolonifer – zigospora  
d. Pucciania graminis – askospora 
e. Mucor mucedo – zigospora 
16. Jamur merupakan tumbuhan yang sel-sel penyusun tubuhnya bersifat eukaryot, 
dinding sel tersusun dari… 
a. Zat selulosa     d. Lipoprotein  
b. Zat lignin    e. Zat pektin   
c. Zat kitin 
17. Jamur yang berperan dalam proses pembuatan kecap adalah… 
a. Volvarella volvaceae  d. Aperigillus oryzae   
b. Aperigillus flavus   e. Roselina arcuata 
c. Aperigillus sojae 
18. Jamur yang mendapat julukan khamir raja dan berperan dalam pembentukan roti 
atau alkohol ialah… 
a. Saccharomyces cerevisiae   d. Lactobacillus lactis 
 
 
b. Rhyzophus oryzae   e. Candida albicans 
c. Rhodotula rubra    
19. Ektomikoriza yaitu jamur yang hifanya hanya sampai pada bagian... 
a. Korteks    d. Epidermis 
b. Mesodermis    e. Endodermis 
c. Pembuluh pusat 
20. Jamur yang bersimbiosis dengan alga hijau membentuk lumut kerak yang dapat 
dijadikan indikator ekologi adalah... 
a. Zygomyta    d. Oomycota     
b.  Ascomycota    e. Basidiomycota    






















PRE TEST POST TEST 
1 2 3 4 5 
0015218840 ARDIANSYAH L 45 60 
0016337910 HAIRUL ANWAR L 35 65 
0001009085 MUH. AGUS L 20 40 
0029861994 MUH. ARHAM RAHMAN L 35 60 
0008653753 MUH. RAFLI L 35 55 
0002040716 MUH. SALDI AL-GAZALI L 40 60 
0016053257 MUH. SYAHRIAR L 50 60 
0022351181 MUH. YUSRAN SYARIF L 45 70 
0001180385 MUHAMMAD RESKI L 30 60 
0001102877 MUHLIS L 35 55 
0032521134 MUSTAKIM L 20 65 
0001503742 MUSTAPA L 45 55 
0014879415 MUTIARA P 50 75 
0015775175 NADILA P 35 70 
0018869890 NUR ANNISA P 40 55 
0015775181 NUR AULIA MAGFIRA P 55 80 
0030015140 NUR FALTRIAWATI. R P 45 75 
0016337915 NUR HIKMA. B P 40 60 
0015218811 NUR INDAH SARI P 35 50 
0014753838 NUR INDAHSARI. S P 50 80 
0000943727 NUR RIZAL ANCHAR L 55 75 
0016150160 NURHIKMAH P 40 60 
0016152640 NURMIATI P 50 75 
0016117769 PATUR RAHMAT L 35 60 
0015135845 RAHMATUL ASRI L 50 70 
0001505326 RISAL CANDRA WARDANA L 50 65 
0001441705 RISKAYANTI P 55 60 
0002405531 RISWAN L 60 80 
0015135856 SAINUL AKBAR L 50 75 
0023448595 SULKIFLI L 25 55 
0010244771 SYAMSINAR. S P 60 85 
0010244779 ZULFAHMI L 55 75 
0015815648 ZULKIFLI. H L 50 65 




LEMBAR OBSERVASI SISWA 
PENERAPAN MODEL NUMBERED HEADH TOGETHER (NHT) 
MELALUI PENDEKATAN SALINGTEMAS TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 BAJENG BARAT 
 
Nama guru yang diamati : 
Kelas    : 
Mata pelajaran   :  
Pokok bahasan   : 
Hari / tanggal   : 
Jumlah siswa   : 
 
NO. Indikator yang diamati 
Penilaian  
Kategori 4 3 2 1 
1. 
Situasi kelas nyaman dan kondusif 















Siswa memberikan respon positif 
terhadap pendekatan salingtemas 
dengan menjawab pertanyaan 
apresepsi 
     
3 
Siswa lebih memahami materi karena 
di jelaskan melalui pendektan 
salingtemas 
     
4 
Siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran melalui model pembelajaran  
     
 
 
numbered head together 
5 









Siswa berperan aktif dalam kelompok 
dengan mencari informasi mengenai 
materi masing-masing. 
     
7 
 
Siswa aktif mengajukan pertanyaan 
mengenai pelajaran yang kurang 
dimengerti. 
     
8 
Siswa percaya diri saat 
mempersentasekan hasil kerja 
kelompoknya 
     
9 
Siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru  
     
10 
Siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan terhadap materi 
yang telah dipelajari. 
     
Skor Perolehan      
Jumlah Skor Perolehan      
Indikator Keberhasilan Persentase (%)  
 
Keterangan:  
1 = Kurang Baik 
2 = Cukup Baik 
3 =Baik 






LEMBAR OBSERVASI GURU 
PENERAPAN MODEL NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 
MELALUI PENDEKATAN SALINGTEMAS  TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA KELAS X DI SMA NEGERI 1 BAJENG BARAT 
 
Nama guru yang diamati : 
Kelas    : 
Mata pelajaran   :  
Pokok bahasan   : 
Hari / tanggal   : 
Jumlah siswa   : 
 
No Indikator yang diamati T TT 
1 
Menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 
  
2 
Mengingatkan pelajaran sebelumnya dan mengaitkan 
dengan pelajaran sekarang. 
  
3 
Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 





Menyampaikan cakupan materi dengan pendekatan 









6 Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. 
  
7 




Memberikan tugas (lembar kerja) kepada setiap 
anggota kelompok 
  
9 Membimbing dalam pelaksanaan kerja kelompok 
  
11 
Menunjuk salah satu nomor siswa untuk 
mempersentasikan hasil kerja kelompok 
  
12 Memberikan evaluasi materi 
  
13 
Guru bersama-sama dengan siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. 
  




Indikator Keberhasilan Persentase (%)  
 
Keterangan:  
T = Terlaksana 
TT = Tidak Terlaksana 
         Observer 
 






INSTRUMEN HASIL BELAJAR (PRETEST) 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas / Semester : X/ I 




A. Definisi Operasional 
4.  Model Kooperatif Numbered Heads Together (NHT)  
Merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat, mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja mereka, serta 
bisa digunakan disemua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan anak usia 
didik, pada model pembelajaran NHT siswa berkemampuan lebih bersedia 
membantu siswa berkemampuan kurang, bantuan ini didasari oleh motivasi, 
tanggung jawab atau nama baik kelompok. Siswa berkemampuan rendah 
diharapkan dapat lebih antusias dalam memahami permasalahan dan jawaban 
kerena mereka merasa merekalah yang akan ditunjuk oleh guru untuk 
bertanggung jawab. 
5. Pendekatan salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, masyarakat)  
Merupakan akronim dari sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
Dalam bahasa inggris disebut “science, environment, technology and societi” 
disingkat SETS merupakan bentuk pembelajaran yang mengaitkan antara materi 
pelajaran dengan lingkungan, teknologi, dan dampaknya bagi masyarakat. 
Sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk menghubungkan 





1. Kami memohon agar Bapak / Ibu memberikan penilaian terhadap Hasil Belajar 
Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak / Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak / Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak / Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak / Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian 
ST / SJ  : Sangat Tepat / Sangat Jelas 
T / J  : Tepat / Jelas 
RR  : Ragu-Ragu 




ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1 
Jamur tidak memiliki klorofil, 
sehingga jamur bersifat…(C1) 
d. Kemoautotrof  
e. Fotoautotrof   
f. Heterotrof     
g. Simbiosis  
h. Autotrof  
          
2 
Ektomikoriza berkembang biak 
dengan bersimbiosis dengan akar 
tanaman inangnya. Dari tanaman 
inang, jamur memperoleh makanan 
berupa...(C2) 
          
 
 
d. Gula    
e. Mineral   
f. Vitamin    
g. Asam amino 
h. Semua benar 
3 
Berikut ini yang bukan merupakan 
ciri-ciri jamur yaitu…(C1) 
d. Tidak berklorofil  
e. Hidup heterotrof  
f. Bersifat prokariotik 
g. Bersel satu atau banyak 
h. Berkembang biak secara vegetatif 
dan generatif  
          
4 
Kacang tanah yang sudah berjamur, 
tidak layak untuk dimakan karena 
sudah mengandung racun aflatoksin 
yang dihasilkan oleh...(C2) 
d. Penicillin   
e. Fusarium   
f. Rhizopus 
g. Rocelina 
h. Aspergillus  
          
5 
Suatu jamur bersel banyak, tubuhnya 
terdiri atas benang-benang yang 
disebut...(C1) 
d. Tubuh buah 
e. Miselium   
f. Rizoid     
          
 
 
g. Spora   
h. Hifa     
6 
Neurospora crassa adalah jamur yang 
bermanfaat dalam pembuatan…(C1) 
d. Tape 
e. Roti 
f. Tempe    
g. Oncom   
h. Alkohol 
          
7 
Jamur  dalam klasifikasi dua kingdom 
dimasukan ke dalam jenis tumbuhan, 
hal ini disebabkan karena jamur dan 
tumbuhan memiliki kesamaan dalam 
hal-hal berikut, kecuali... (C2) 
d. Memperoleh makanan secara 
autotrof 
e. Tidak bergerak secara aktif 
f. Memiliki membran sel 
g. Memiliki dinding sel 
h. Eukariot  
          
8 
Sebagian besar jamur dari filum 
Ascomycota bersifat multiseluler. 
Akan tetapi, ada beberapa diantaranya 
yang uniseluler. Contoh jamur berikut 
ini yang merupakan jamur 
Ascomycota uniseluler adalah...(C3) 
d. Sacharomyces cerevisiae 
e. Neurospora  crassae 
          
 
 
f. Rhizopus  nigricans 
g. Pucciana  graminis 
h. Mucor  mucedo 
9 
Banyak jamur yang parasit pada 
tumbuhan, jamur yang parasit pada 
tanaman jagung adalah...(C1) 
d. Phitoptora infestans 
e. Phitophora faberi  
f. Puccinia graminis  
g. Fusarium 
h. Ustilago 
          
10 
Mikoriza adalah miselium pada jamur 
yang…(C1) 
f. Memasuki sel-sel akar pohon 
dan ikut menghisap air dan 
mineral 
g. Ujungnya membentuk benang-
benang yang menggelembung 
h. Bercabang-cabang banyak sekali 
i. Menghisap sel-sel tanaman 
j. Terdapat pada atas daun 




Jamur tidak memiliki kormus, tetapi 
hanya memiliki...(C1) 
A. Talus  
B. Daun  
C. Akar  
D. Batang  
E. Cabang 
          
12 
Kalau kita makan jamur merang maka 
yang kita makan iu adalah…(C1) 
d. Tubuh buah   
e. Bakal buah 
f. Thalus    
g. Rhizoid  
h. Buah  
          
13 
 
Cabang biologi yang khusus 
mempelajari jamur adalah…(C1) 
d. Sitologi  
e. Mikologi   
f. Histologi    
g. Organologi  
h. Mikrobiologi   
          
14 
Perbedaan yang paling menonjol 
antara Zygomycota dan Oomycota 
adalah ….(C1) 
A. Pencernaan makanannya 
B. Reproduksi aseksualnya 
C. Reproduksi seksualnya 
D. Struktur hifanya 
E. Jawaban c dan d benar 




Jamur dikelompokan menjadi tiga 
divisi berdasarkan spora seksual yang 
dihasilkan. Berikut ini hubungan 
antara jenis jamur dan spora seksual 
yang dihasilkan, hubungan yang tidak 
benar adalah...(C3) 
f. Sacharomyces cereviecea-askospora 
g. Auricularia volvacea –basidospora 
h. Rhizopus stolonifer – zigospora  
i. Pucciania graminis – askospora 
j. Mucor mucedo – zigospora 
          
16 
Jamur merupakan tumbuhan yang sel 
penyusun tubuhnya bersifat eukariot, 
dinding sel tersusun dari…(C1) 
d. Zat selulosa  
e. Lipoprotein   
f. Zat lignin 
g. Zat pektin  
h. Zat kitin 
          
17 
Jamur yang berperan dalam proses 
pembuatan kecap adalah…(C1) 
d. Volvarella volvaceae 
e. Aperigillus oryzae  
f. Aperigillus flavus  
g. Roselina arcuata 
h. Aperigillus sojae 





Secara umum tes hasil belajar siswa ini: 
1 : Tidak Baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup Baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
18 
Jamur yang mendapat julukan khamir 
raja dan berperan dalam pembentukan 
roti atau alkohol ialah…(C2) 
d. Sacharomyces cerevisiae 
e. Lactobacillus lactis 
f. Rhyzophus oryzae 
g. Candida albicans 
h. Rhodotula rubra   
          
19 
Ektomikoriza yaitu jamur yang hifanya 
hanya sampai pada bagian...(C1) 
A. Korteks 
B. Epidermis  
C. Mesodermis 
D. Endodermis  
E. Pembuluh pusat 
          
20 
Jamur yang bersimbiosis dengan alga 
hijau membentuk lumut kerak yang 
dapat dijadikan indikator ekologi 
adalah...(C2) 
d. Zygomyta 
e. Oomycota   
f. Ascomycota  
g. Basidiomycota  
h. Deuteromycota   
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